BAB III

METODOLOGI PENELITIAN


Pada bagian metodologi penelitian ini, penulis akan membahas mengenai objek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Bagian objek penelitian merupakan gambaran singkat mengenai sesuatu yang akan diteliti. Sedangkan pada bagian desain penelitian dijelaskan mengenai cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh penulis. Pada bagian variabel penelitian akan dijabarkan atau diuraikan masing-masing variable serta definisi operasionalnya secara ringkas dan data apa saja yang dapat digunakan sebagai indikator dari variable-variabel penelitian tersebut.

Dalam teknik pengumpulan data dibahas uraian usaha yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data, menjelaskan data yang diperlukan, hingga teknik pengumpulan data yang digunakan. Setelah itu akan dibahas teknik pengambilan sampel, yaitu penjelasan teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel. Pada bagian akhir dari bab ini, penulis akan memaparkan teknik analisis data yang berisi metode analisis yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian, beserta rumus-rumus statistik yang digunakan dalam perhitungan dan program komputer yang diperlukan dalam pengolahan data
A. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapat jawaban atau solusi dari permasalahan yang terjadi. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang telah terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi usahawan yang memiliki Usaha Mikro dan Usaha Kecil sesuai kriteria dalam undang-undang, dan berdomisili di kawasan ITC Mangga Dua, Jakarta Utara dan telah mengikuti tax amnesty.
B. Desain Penelitian

Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014:126-129) ada delapan perspektif klasifikasi desain penelitian, yaitu:
1. Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan sebagai studi formal (formalized study), karena penelitian ini dimulai dengan suatu hipotesis atau pertanyaan riset yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data yang tepat. Tujuan dari hipotesis ini adalah untuk menguji hipotesis atau jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan.
2. Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang berasal langsung dari sumber data. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur kepada responden untuk dijawab.
3. Pengontrolan Variabel oleh Peneliti

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat disain laporan sesudah fakta karena peneli tidak memiliki kontrol atas variabel. Peneliti hanya bisa melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
4. Tujuan Studi

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong dalam studi kausal (sebab-akibat), karena penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y).

5. Dimensi Waktu

Ditinjau dari dimensi waktu, penelitian ini menggunakan lintas bagian atau cross-sectional. Hal ini dikarenakan penulis hanya mengambil satu periode tertentu dalam waktu. 
6. Cakupan Topik

Penelitian ini meruapakan studi statistik yang didesain untuk memperluas studi, bukan untuk memperdalamnya. Penelitian ini berupaya memperoleh karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

7. Lingkungan Riset

Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan actual (kondisi lapangan), karena sumber data diperoleh dari Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Mikro dan Kecil di Kawasan ITC Mangga Dua Jakarta.
C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38) pengertian variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Variabel Dependen (Kepatuhan Wajib Pajak)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai perilaku Wajib Pajak yang taat dan melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Sumber dari variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak didasarkan kepada konsep sosiologi dimana manusia patuh terhadap sesuatu dikarenakan adanya sanksi, hubungan kelompok yang ingin dijaga, dan nilai-nilai moral yang dianut seseorang. Selain itu kepatuhan wajib pajak juga dapat dikaitkan dengan konsep psikologi yaitu Theory of Planned Behaviour yaitu teori yang menjelaskan perilaku individu untuk patuh atau tidak patuh didasarkan pada niat untuk patuh atau tidak patuh, dikarenakan manusia cenderung berperilaku sesuai niatnya. Niat seseorang untuk berperilaku akan dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan control perilaku yang dipersepsikan.

Indikator seorang wajib pajak dikatakan patuh dalam perspektif perpajakan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 39/PMK.03/2018 adalah tepat waktu, tidak memiliki tunggakan pajak, laporan keuangan memiliki pendapat wajar tanpa pengecualian, dan tidak pernah dipidana di bidang perpajakan. Indikator ini disempurnakan oleh Simanjuntak dan Mukhlis dengan penambahan aspek law enforcement (pengenaan sanksi) sebagai indikator kepatuhan wajib pajak.
Maka dari itu berdasarkan dari teori-teori yang ada dan pengembangan penulis bahwa indikator kepatuhan pajak terdiri dari aspek ketepatan waktu, aspek pengenaan sanksi, dorongan nilai moral seseorang, serta faktor yang mempermudah individu dalam melaksanakan kewajiban (patuh). Dari indikator tersebut dikembangkan menjadi butir – butir pernyataan dalam kuisioner. ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1

Pengembangan Pernyataan Variabel Dependen

(Kepatuhan Wajib Pajak)
	Indikator
	Nomor Butir Pernyataan
	Jumlah Butir Pernyataan

	Aspek Ketepatan Waktu
	1 dan 2
	2

	Aspek Pengenaan Sanksi
	4 dan 7
	2

	Dorongan Nilai Moral
	3 dan 5
	2

	Faktor yang mempermudah individu
	6 dan 8
	2



Sumber: Olahan Peneliti, 2019
2. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel independen atau yang sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen. Berikut ini adalah variabel-variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Persepsi Wajib Pajak Tentang Tax Amnesty
Menurut PMK No. 118/PMK.03/2016 tax amnesty adalah penghapusan pajak yang seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana di bidang perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan membayar uang tebusan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Pengampunan Pajak Nomor 11 Tahun 2016. Partisipasi wajib pajak dalam tax amnesty ditentukan oleh bagaimana persepsinya terhadap tax amnesty, yaitu proses untuk menentukan reaksi terhadap pelaksanaan tax amnesty. Persepsi tersebut bisa berupa persepsi positif maupun negatif, dan tergantung kepada sejauh apa tax amnesty bermanfaat untuk wajib pajak serta kemudahan atau kesulitan yang ditemukan wajib pajak dalam pelaksanaan tax amnesty.
Manfaat yang diberikan dari tax amnesty kepada wajib pajak adalah fasilitas pengampunan pajak, yang menurut Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2016 terdiri dari penghapusan pajak terutang, penghapusan sanksi administrasi perpajakan, tidak dilakukan pemeriksaan. Maka dari itu indikator yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur persepsi wajib pajak tentang tax amnesty adalah disahkannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2016 yang mengatur tentang ketentuan dan pelaksanaan tax amnesty, manfaat yang diberikan dengan mengikuti tax amnesty, serta tanggapan masyarakat pasca tax amnesty. 
b. Pengetahuan Adminstrasi Perpajakan

Pengetahuan administrasi perpajakan adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan cara-cara atau prosedur pengenaan dan pemungutan pajak. Sistem pemungutan pajak yang dianut Indonesia adalah Self Assessment System, yang mewajibkan wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Maka dari itu diperlukan pengetahuan administrasi perpajakan yang memadai, yang didasarkan kepada Ketentuan Pajak Penghasilan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018. Selain itu dilakukan juga pengembangan dan modifikasi oleh penulis sesuai dengan pengetahuan umum tentang perpajakan di Indonesia. Indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan administrasi perpajakan terdiri dari pengetahuan dan pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai seorang wajib pajak, kepemilikan NPWP, pengetahuan tentang sanksi perpajakan, peraturan pajak penghasilan terutang, tata cara pembayaran pajak, tata cara pelaporan pajak dan tarif pajak penghasilan. 
Untuk penilaian variabel pengetahuan administrasi perpajakan, total skor maksimal untuk keseluruhan lima belas butir pertanyaan adalah sebesar 100. Responden akan mendapat nilai untuk setiap butir dengan jawaban yang benar. Butir pertanyaan nomor 6, 7, 9, 10, dan 12 diberikan nilai 10, dikarenakan kemungkinan responden menjawab salah lebih besar pada nomor tersebut. Sedangkan 10 butir pertanyaan lainnya yang hanya mendapat nilai 5 untuk setiap butirnya. 

c. Persepsi Tentang Modernisasi Administrasi Perpajakan

Persepsi wajib pajak tentang modernisasi administrasi perpajakan merupakan kesan yang dirasakan wajib pajak terhadap pembaharuan atau reformasi di bidang administrasi perpajakan yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Perbaikan proses tersebut diharapkan dapat memperbaiki birokrasi yang berbelit-belit, serta menciptakan proses bisnis yang efisien dan efektif karena proses administrasi menjadi lebih cepat, mudah, akurat, serta paperless. Persepsi wajib pajak atas modernisasi administrasi perpajakan dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti adanya fasilitas e-SPT, e-Filing, e-Billing atau e-Payment, e-Registration, serta akses peraturan terbaru mengenai perpajakan secara online melalui internet. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dikembangkan 26 pertanyaan yang berhubungan dengan variabel independen seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2

Pengembangan Pernyataan Variabel Independen
	Variabel Independen
	Indikator
	Nomor Butir Pertanyaan

	Persepsi Wajib Pajak tentang Tax Amnesty

Sumber: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak (dengan modifikasi)
	Ketentuan Umum 
	Nomor 1 dan 2

	
	Manfaat Mengikuti Tax Amnesty
	Nomor 3 dan 4

	
	Kewajiban pasca tax amnesty
	Nomor 5 dan 6

	Pengetahuan Administrasi Perpajakan

Sumber: Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 tentang pajak penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu dan Undang – Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (dengan modifikasi)
	Hak dan kewajiban waib pajak
	Nomor 1, 5, 6, dan 7

	
	Kepemilikan NPWP
	Nomor 13

	
	Sanksi administrasi perpajakan
	Nomor 3, 9, 10, dan 12

	
	Peraturan dan tarif pajak penghasilan terutang
	Nomor 4, 11, dan 15

	
	Tata cara pembayaran pajak
	Nomor 8

	
	Tata cara pelaporan pajak
	Nomor 2 dan 14

	Persepsi tentang Modernisasi Administrasi Perpajakan

Sumber: Annual Report Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2007 (dengan modifikasi)
	Pengisian melalui e-SPT
	Nomor 1

	
	Penyampaian dengan e-Filing
	Nomor 2

	
	Pembayaran dengan e-Billing
	Nomor 3

	
	Pendaftaran NPWP dengan e-Registration
	Nomor 4

	
	Update peraturan perpajakan terbaru secara online melalui internet
	Nomor 5


D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti, sehingga dapat memudahkan responden untuk bertanya jika ada kesulitan dalam menjawab pertanyaaan. Untuk mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif digunakan skala pengukuran berupa skala likert.
E. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode sampling insidental atau yang disebut accidental sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:84). Menurut Sugiyono (2017:85) sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan penulis untuk sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Responden merupakan Warga Negara Indonesia.

2. Responden telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

3. Responden terdaftar sebagai Wajib Pajak Usahawan tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil.

4. Memiliki usaha di Kawasan ITC Mangga Dua, Jakarta Utara.

Menurut Roscoe (dikutip oleh Sugiyono 2017) ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut: (1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500; (2) Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30; (3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang akan diteliti; (4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 s/d 20. 
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah Warga Negara Indonesia yang terdaftar sebagai Wajib Pajak Usahawan yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil di Kawasan ITC Mangga Dua, Jakarta Utara. Untuk menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan saran Roscoe tersebut. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah 4 (empat) variabel, yaitu 1 (satu) variabel dependen dan 3 (tiga) variabel independen. Sesuai dengan pendapat Roscoe yang telah dijabarkan sebelumnya, maka jumlah sampel minimal dalam penelitian ini yang harus diambil adalah 4 x 10 = 40. 
F. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistik yang perhitungannya dilakukan dengan menggunakan software IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistics Version 20.0.0. Teknik-teknik analisis data yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, dan range (Ghozali, 2016:19).
2. Skala Likert

Menurut Sugiyono (2017:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Variabel yang akan diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban tersebut mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dan dapat diberikan skor, seperti yang akan dijabarkan di bawah ini:

Tabel 3.3
Kriteria Pendapat Responden

	Skor
	Pendapat

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Tidak Setuju

	3
	Ragu-ragu atau Netral

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju


Sumber: Sugiyono (2017)
3. Uji Pra-Kuisioner (Uji Validitas dan Reliabilitas)
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017:121) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid (dapat mengukur apa yang seharusnya diukur). Menurut Ghozali (2016:51) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Dalam hal ini koefisien yang nilai signifikannya lebih kecil dari 5% menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah sahih sebagai pembentuk indikator. Dasar analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

· Jika sig > 0.05 maka butir atau variabel tersebut tidak valid.

· Jika sig <0.05 maka butir atau variabel tersebut valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017:121) instrumen reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Menurut Ghozali (2016:45) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu maka dapat dikatakan kuisioner tersebut adalah reliabel atau handal. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini harus konsisten atau tidak boleh secara acak karena masing-masing pertanyaan akan mengukur hal yang sama yaitu autonomi. 
Dalam penelitian ini digunakan Cronbach Alpha karena terdapat lebih dari dua pilihan alternatif jawaban. Cara pengujian adalah membandingkan nilai Cronbach’s Alpha yang terdapat dalam hasil pengolahan dengan SPSS dengan nilai r tabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha > Nilai r tabel artinya data tersebut reliabel.
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Metode penelitian yang akan digunakan adalah reresi linear berganda. Regresi linear berganda digunakan apabila variabel independen terdiri dari dua atau lebih. Formulasi regresi berganda adalah:
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Keterangan:

KWP

: Kepatuhan Wajib Pajak

a


: Konstanta

β1…β2…β3
: Koefisien Regresi

TA


: Tax Amnesty

PP


: Pengetahuan Perpajakan

MAP

: Modernisasi Administrasi Perpajakan

e


: Residual
5. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, peneliti perlu melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Suatu data dapat dikatakan lolos dari asumsi klasik apabila telah memenuhi syarat-syarat yang terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Metode yang dipakai untuk mengetahui kenormalan model regresi adalah uji statistic non-parametrik Kolmogorov Smirnov. Apabila nilai signifikansi Kolmogorov – Smirnov > 0.05 maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya. 

b. Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut Ghozali (2016:107) model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variable bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai cutoff yang umum digunakan adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas 10. Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam model regresi.
c. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi ada dan tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada dan tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antara SRESID dan ZPRED, dengan kriteria:  
(1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) yang tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
6. Uji Kualitas Model/Uji Hipotesis
a. Uji F
Uji F sering disebut dengan uji ketepatan atau kelayakan model (goodness of fit), menurut Ghozali (2016:98) uji kelayakan model yaitu untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap moderl regresi. Pengambilan keputusan pada uji kelayakan model (Goodness of Fit) adalah sebagai berikut:
(1) Jika nilai goodness of fit statistic > 0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga model penelitian belum tepat.

(2) Jika nilai goodness of fit statistic< 0,05 maka Ho diterima yang berarti model mampu memprediksi nilai observasinya sehingga model penelitian sudah tepat.
b. Uji t
Uji t dilakukan untuk menghitung koefisien regresi secara individu. Melalui uji t dapat diketahui apakah hipotesis diterima atau ditolak sehingga kita dapat mengetahui apakah variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Uji t dengan tingkat signifikansi 5% (α=0.05) menggunakan software SPSS. Apabila secara statistik p value < 0.05 maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen terhadap dependen dapat diterima.
c. Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
Uji Determinasi (R2), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Ghozali (2016:97) nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Kriteria Pengujian uji R Square yaitu:

(1) Jika R2 mendekati 1 (semakin besar nilai R2) menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin kuat, maka model dikatakan layak.
(2) Jika R2 mendekati 0 (semakin kecil nilai R2), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin lemah, maka model dikatakan layak.
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